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Abstract—CV. Jaya Berdiri is one of the factories engaged in
the production of pencillet raw material, the performance of
employees at CV. Jaya Jaya Barat Regency is the most important
factor that can influence activities in achieving company goals.
Based on this phenomenon, the problems in this study are
formulated as follows: (1) What is the work environment at CV.
Jaya Standing West Bandung Regency? (2) How is the work
discipline in the CV. Jaya Standing West Bandung Regency? (3)
How is the work performance of employees at CV. Jaya Standing
West Bandung Regency? (4) How does the influence of the work
environment on employee performance in the CV. Jaya Standing
West Bandung Regency? (5) How does the influence of work
discipline on employee performance in the CV. Jaya Standing
West Bandung Regency? (6) How the influence of the work
environment and work discipline on employee performance in
the CV. Jaya Standing West Bandung Regency? This research is
categorized as a descriptive research and quantitative approach
with an instrument in the form of a questionnaire. The
population in this study were 60 employees. Sampling with
saturated samples. Data collection using questionnaires and
interviews. The results of the study proved: (1) Work
Environment had a significant positive effect on Employee
Performance with a value of 0.724 and sig = 0,000, the
contribution of the Work Environment to Employee
Performance was 42.7%; (2) Work Discipline has a significant
positive effect on Employee Performance with a value of 0.632
and sig 0,000, the contribution of Work Discipline to Employee
Performance by 29.2%; (3) Work Environment and Work
Discipline have a significant positive effect on Employee
Performance with results R? = 0.719. This means that the Work
Environment and Work Discipline simultaneously influence the
Performance of 71.9% while the remaining 28.1% is influenced
by other factors not included in this study.

Keywords—Work Environment, Work Discipline, Employee
Performance.

Abstrak—CV. Jaya Berdiri merupakan salah satu pabrik
yang bergerak di bidang produksi bahan baku slet pensil maka
kinerja karyawan di CV. Jaya Berdiri Kabupaten Bandung
Barat merupakan faktor terpenting yang dapat mempengaruhi
aktivitas-aktivitas dalam mencapai tujuan perusahaan.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana
lingkungan kerja di CV. Jaya Berdiri Kabupaten Bandung
Barat ? (2) Bagaimana disiplin kerja di CV. Jaya Berdiri
Kabupaten Bandung Barat ? (3) Bagaimana kinerja kerja
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karyawan di CV. Jaya Berdiri Kabupaten Bandung Barat? (4)
Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap Kinerja
karyawan di CV. Jaya Berdiri Kabupaten Bandung Barat? (5)
Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
di CV. Jaya Berdiri Kabupaten Bandung Barat? (6) Bagaimana
pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan di CV. Jaya Berdiri Kabupaten Bandung Barat?
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif dan
pendekatan kuantitatif dengan instrument berupa kuesioner.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan sebanyak 60
orang. Pengambilan sampel dengan sampel jenuh. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian
terbukti : (1) Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai 0,724 dan sig = 0,000,
kontribusi Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
sebesar 42,7%; (2) Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai 0,632 dan sig 0,000,
kontribusi Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar
29,2%; (3) Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan hasil R? =
0,719. Hal ini berarti Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja
secara simultan dalam memberikan pengaruh terhadap Kinerja
sebesar 71,9% sedangkan sisanya 28,1% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Kata kunci—Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja
Karyawan.

I. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi ini setiap perusahaan baik
penghasil barang maupun jasa harus mampu menunjukkan
keunggulan baik dari barang maupun jasanya agar lebih bisa
bersaing dalam persaingan yang begitu ketat. Pertumbuhan
industri secara global terbilang cukup maju. Hal ini terbukti
munculnya perusahaan-perusahaan dari perusahaan kecil
maupun besar yang ikut meramaikan dunia usaha di
Indonesia.

CV. Jaya Berdiri merupakan salah satu pabrik yang
berada di KP. Andir RT. 002 rw. 013 Desa Cipatat
Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung Barat. CV. Jaya
Berdiri adalah pabrik slet bahan baku pensil. Sebagai pabrik
yang bergerak di bidang produksi bahan baku slet pensil,
maka kinerja karyawan di CV. Jaya Berdiri Kabupaten
Bandung Barat merupakan faktor terpenting yang dapat
mempengaruhi aktivitas-aktivitas dalam mencapai tujuan
perusahaan. Dari hasil wawancara penulis dengan manager
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mengenai kinerja karyawannya yaitu hasil kerja di pabrik
tidak meningkat dikarenakan kuantitas pekerjaan yang
mampu diselesaikan karyawan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan pabrik, lalu pekerjaan menumpuk dikarenakan
ketepatan waktu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan
melebihi waktu yang telah diberikan. Serta adanya
penurunan keterampilan dikarenakan kualitas seorang
karyawan dalam keterampilan tidak ditingkatkan dan
beberapa tidak efektif dalam bekerja dikarenakan beberapa
karyawan tidak mampu bekerjasama dengan karyawan
lainnya.

Selain kinerja yang bermasalah, lingkungan kerja di
CV. Jaya Bediri juga masih terlihat adanya masalah. Dalam
lingkungan kerja fisik di CV. Jaya Berdiri yaitu bangunan
tempat kerja pada CV. Jaya Berdiri masih kurang dan
dikatakan nyaman bagi karyawannya karena bangunan
hanya terdiri dari atap asbes dan disangga oleh kayu-kayu
tinggi, bangunan dibiarkan terbuka luas sisi-sisi ruangan
tidak ditutup dengan tembok . Jadi, jika ada hujan maka
hujan bisa saja masuk ke dalam ruang kerja jika terkena
angin. Jika saat siang dan ada panas matahari tempat kerja
terasa sangat panas karena atap yang terbuat dari asbes itu
menyebabkan tempat kerja menjadi panas walaupun tempat
kerja tidak tertutup. Lalu tempat kerja yang berada tepat di
pinggir jalan raya besar membuat suara bising dari
kendaraan terdengar ke dalam tempat kerja yang membuat
konsentrasi terganggu dan tidak nyaman karena kebisingan
kendaraan bermotor. Fasilitas seperti kantin atau kafetaria
di tempat kerja CV. Jaya Berdiri pun tidak disediakan sama
sekali sehingga pada jam istirahat para karyawan biasanya
membeli makanan diluar tempat kerja dan jarak nya pun
cukup jauh dari tempat kerja. Tempat untuk karyawan
makan pun tidak tersedia, sehingga karyawan makan dekat
dengan meja mereka bekerja.

Lingkungan kerja non fisik pun masih ada yang kurang
seperti hubungan dengan sesama karyawannya, mereka
bekerja masing-masing dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan pabrik. Tidak hanya masalah hubungan sesama
karyawan tetapi antara atasan dengan karyawannya pun
kurang seperti atasan yang kurang mengontrol kepada
karyawannya yang masih sangat kurang.

Selain itu terjadi juga permasalahan dalam disiplin
kerja. Hal ini dapat dilihat dari kehadiran karyawan di
perusahaan. Pada tabel 1 berikut memuat data mengenai
tingkat kehadiran karyawan di CV. Jaya Berdiri Kabupaten
Bandung Barat dalam kurun waktu lima bulan pada tahun
20109.
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TABEL 1. PERSENTASE KETIDAKHADIRAN KARYAWAN

No Bulan/Tahun Ketidakhadiran Jumlah | Persent
Sakit | Izin | TK ase

1 Juli 2019 11 31 1 43 1,8%

2 Agustus 2019 29 46 - 75 3,2%

3 September 22 43 4 69 2,9%
2019

4 Oktober 2019 14 20 2 36 1,5%

5 November 2 7 - 9 0,4%
2019

Sumber: Data Kehadiran Karyawan CV. Jaya Berdiri 2019

Dari tabel 1 diatas terlihat bahwa kedisiplinan yang
dilihat dari kehadiran karyawan CV. Jaya Berdiri masih
kurang baik. Terlihat dari jumlah ketidakhadiran dengan
keterangan sakit dan izin yang sangat banyak dikarenakan
karyawan terkadang tidak masuk kerja melebihi izin yang
telah diberikan oleh atasan dan melebihi batas pemberian
istirahat yang tertera di surat sakit yang diberikan dokter.
Selain itu juga disebabkan kinerja karyawan di CV. Jaya
Berdiri yang tidak disiplin seperti masih banyak karyawan
yang datang ke tempat kerja tidak sesuai dengan jam kerja
yang telah ditetapkan perusahaan. Seringnya karyawan
datang terlambat dengan alasan mengantar anaknya dulu ke
sekolahnya dan adapun yang beralasan ada keperluan
mendadak dirumahnya. Saat jam pulang kerja pun banyak
yang mangkir dari tempat kerja tidak pulang sesuai jam
pulang kerja yang di tetapkan dengan alasan adanya
keperluan dirumah atau keperluan keluarga yang
mengakibatkan karyawan harus pulang tidak saat jam
pulang Kkerja. Saat jam kerja pun masih ada yang mangkir
dari tempat kerja dengan tidak izin kepada atasan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
“Apakah pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan Cv. Jaya Berdiri”. Selanjutnya,
tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok
sbb.

1. Untuk mengetahui dan menganalisis lingkungan

kerja di CV. Jaya Berdiri Kabupaten Bandung Barat
2. Untuk mengetahui dan menganalisis disiplin kerja
di CV. Jaya Berdiri Kabupaten Bandung Barat

3. Untuk mengetahui dan menganalisis  kinerja
karyawan di CV. Jaya Berdiri Kabupaten Bandung
Barat

4. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana
pengaruh lingkungan Kkerja terhadap kinerja
karyawan di CV. Jaya Berdiri Kabupaten Bandung
Barat

5. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
di CV. Jaya Berdiri Kabupaten Bandung Barat

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan di CV. Jaya Berdiri Kabupaten Bandung
Barat



II. LANDASAN TEORI
A. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana para
karyawan dapat melaksanakan tugasnya sehari-hari dengan
keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut (Sri Widodo
2015:95).

Menurut Sedarmayanti (2013:23) mengemukakan
bahwa sebuah tempat yang terdapat sebuah kelompok
dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung
untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan
misi perusahaan.

B. Disiplin Kerja

Menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2016:86)
disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang
untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang
berlaku disekitarnya.

Selain itu menurut Rivai dan Sagala (2013:825) disiplin
kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia
untuk mengubah suatu perilaku dan untuk meningkatkan
kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati semua
peraturan dan nora sosial yang berlaku di suatu perusahaan.

C. Kinerja

Mangkunegara (2013:67) mengungkapkan bahwa
kinerja karyawan adalah hasil secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Menurut Sutrisno (2016), kinerja adalah kesuksesan
seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseoramg atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing atau tentang bagaimana seseorang
diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan
tugas yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas,
kualitas, dan waktu yang digunakan dalam menjalankan
tugas.

ITI. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Besar Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan CV. Jaya Berdiri

Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients®
Unstandardized = Standardized

Coefficients Coefficients Correlations

Std Zero-
Model B Error Beta T Sig order Partia Part
1 (Constant) -1,411 2,169 -850 518
lingkungan kerja 710 .088 590 8,041 000 724 729 565
disiplin kerjia 373 059 461 6,277 000 632 639 441

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
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TABEL 2. HASIL PERHITUNGAN KOEFISIEN DETERMINASI PARSIAL

Variabel Koefisien beta x Zero . (%)
. Hasil
Penelitian order
Lingkungan 42,7%
. , x 0,724 427
Kerja (X1) 0,590 x 0 0
—— - 5
Disiplin Kerja 0.461 x 0,632 0.202 29,2%
(X2)
Total 0,719 | 71,9%

Sumber: data diolah peneliti, 2019

Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas setelah
dihasilkan persentase maka dapat diketahui bahwa variabel
lingkungan kerja (X1) memberikan pengaruh sebesar 42,7%
terhadap kinerka karyawan ().

Dari hasil perhitungan pada tabel diatas diperolah nilai
korelasi sebesar 0,724 yang akan dimasukan kedalam rumus
untuk mencari nilai t hitung sebagai berikut:

t= 7,990

Dari hasil perhitungan terlihat bahwa menunjukkan
nilai thiung yang didapat adalah sebesar 7,990 dan nilai tiapel
adalah sebesar 1,670 yang berarti nilai thiung > traber atau
7,990 > 1,670 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya
terdapat pengaruh positif signifikan antara lingkungan kerja
karyawan terhadap Kkinerja karyawan.

B. Besar Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Cv. Jaya Berdiri

Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients®
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Correlations

Std. Zero-
Model B Error Beta y ¢ Sig order Partial __ Part
1 (Constant) -1,411 2,169 -850 518
lingkungan kerja 710 .088 590 8,041 000 724 729 565
disiplin kerja 373 059 461 6,277 000 632 639 441

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

TABEL 3. HASIL PERHITUNGAN KOEFISIEN DETERMINASI PARSIAL

isi 0,
Variabel Penelitian Koefisien beta x Zero Hasil (%)
order
i i 0,
Lingkungan Kerja 0,590 x 0,724 0.427 42,7%

(X1)

Disiplin Kerja (X2) 0,461 x 0,632 0,292 29,2%

Total 0,719 71,9%

Sumber: data diolah peneliti, 2019
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Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas setelah
dihasilkan persentase maka dapat diketahui bahwa variabel
disiplin kerja (X2) memberikan pengaruh sebesar 29,2%
terhadap kinerka karyawan (Y).

Dari hasil perhitungan pada tabel diatas diperolah nilai
korelasi sebesar 0,632 yang akan dimasukan kedalam rumus
untuk mencari nilai t hitung sebagai berikut:

n—2
t=r /—
*\1-r?

t= 6,213

Dari hasil perhitungan terlihat bahwa menunjukkan
nilai thiwng yang didapat adalah sebesar 6,213 dan nilai tiapel
adalah sebesar 1,670 yang berarti nilai thiung > traner atau
6,213 > 1,670 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya
terdapat pengaruh positif signifikan antara lingkungan kerja
karyawan terhadap kinerja karyawan.

C. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Cv. Jaya Berdiri

Koefesien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8482 719 709 3,67769

a. Predictors: (Constant), disiplin kerja, lingkungan kerja
b. Dependent Variable: kinerja karyawan

(ct

Besarnya sumbangan atau peranan variabel lingkungan
kerja karyawan dan disiplin kerja terhadap variabel kinerja
karyawan dapat diketahui dengan menggunakan analisis
koefisien determinasi (R?).

Kd = (R)? x 100 %

Kd = (0,848)% x 100 %

Kd =71,9%

Angka tersebut mempunyai arti bahwa pengaruh
lingkungan kerja dan disiplin kerja karyawan terhadap
kinerja karyawan sebesar 71,9% dan sisanya 28,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

1. Dalam lingkungan kerja hasil jawaban hubungan
sesama karyawan mendapat hasil terendah. Maka
untuk meningkatkan hubungan hubungan sesama
karyawan adalah dengan tumbuhkan rasa hormat
antar karyawan, hindari saling merendahkan antar
karyawan  yang  berpotensi  menimbulkan
perselisihan, selalu berusaha saling membantu
menghadapi setiap permasalahan yang ada dengan
mencari solusi bersama, dan berikan toleransi
terhadap setiap kesalahan yang telah diperbuat.

2. Dalam disiplin kerja hasil jawaban tingkat
kepemilikan perilaku yang baik dalam bekerja
mendapat  hasil  terendah. Maka  untuk
meningkatkan perilaku yang baik bagi karyawan
adalah dengan memberikan sanksi tegas apabila
karyawan melakukan kesalahan diluar dari
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peraturan kerja yang telah ditetapkan Cv. Jaya
Berdiri.

3. Dalam kinerja karyawan hasil jawaban kemampuan
bekerjasama dengan sesama karyawan dan
pimpinan mendapat hasil terendah. Maka untuk
meningkatkan kemampuan bekerjasama yaitu
dengan tanamkan visi misi perusahaan pada
anggota tim, menghargai perbedaan pendapat,
saling percaya, lakukan komunikasi yang intensif
dan efektif, adakan kegiatan bersama, dan saling
menghargai Kinerja antar anggota.

TABEL 4. HASIL UJI F

Uji Hipotesis (F fest)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig
1 Regression 1967,901 2 983,951 72,748 ,000®
Residual 770,949 57 13,525
Total 2738,850 59

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), disiplin kerja, lingkungan kerja

Pada tabel di atas menunjukkan nilai Friwung yang didapat
adalah sebesar 72,748 dan nilai Fpe adalah sebesar 2,76
yang berarti nilai Fniwng> Frabel atau 72,748 > 2,76
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya HO ditolak dan
H1 diterima itu berarti terdapat pengaruh positif signifikan
antara lingkungan kerja dan disiplin kerja karyawan
terhadap kinerja karyawan.

Jadi dari hasil penelitian ini dinyatakan bahwa ada
pengaruh positif signifikan lingkungan kerja dan disiplin
kerja secara simultan terhadap Kinerja karyawan. Hal ini
ditunjukkan bahwa jika lingkungan kerja dan disiplin kerja
sama-sama dapat mempengaruhi Kinerja karyawan.

Iv. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja di Cv. Jaya Berdiri Kabupaten
Bandung Barat sudah mendapatkan respon cukup
baik dengan nilai rata-rata 3,40. Nilai tersebut
berada dalam kelas interval 2,60 — 3,40 dan berada
pada kategori cukup baik.

2. Disiplin kerja di Cv. Jaya Berdiri Kabupaten
Bandung Barat sudah mendapat respon cukup baik
dengan nilai rata-rata 3,28. Nilai tersebut berada
dalam kelas interval 2,60 — 3,40 dan berada pada
kategori cukup baik.

3. Kinerja Karyawan di Cv. Jaya Berdiri sudah
mendapat respon cukup baik dengan nilai rata-rata
3,50. Nilai tersebut berada dalam kelas interval 2,60
— 3,40 dan berada pada kategori cukup baik.

4. Lingkungan Kerja mempunyai hubungan positif
sebesar 0.724, hasil pengujian hipotesis “diterima”
terdapat pengaruh positif signifikan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan dengan besar
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42,7%.

Disiplin kerja mempunyai hubungan positif sebesar
sebesar 0,632, hasil pengujian hipotesis “diterima”
terdapat pengaruh positif signifikan disiplin kerja
terhadap Kinerja karyawan dengan besar 29,2%.
Lingkungan kerja dan disiplin kerja mempunyai
hubungan positif sebesar 72,748, hasil pengujian
hipotesis “diterima” terdapat pengaruh positif
signifikan secara bersama-sama antara lingkungan
kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
dengan besar 71,9%.

Saran

Dalam lingkungan kerja hasil jawaban hubungan
sesama karyawan mendapat hasil terendah. Maka
untuk meningkatkan hubungan hubungan sesama
karyawan adalah dengan tumbuhkan rasa hormat
antar karyawan, hindari saling merendahkan antar
karyawan  yang  berpotensi  menimbulkan
perselisihan, selalu berusaha saling membantu
menghadapi setiap permasalahan yang ada dengan
mencari solusi bersama, dan berikan toleransi
terhadap setiap kesalahan yang telah diperbuat.
Dalam disiplin kerja hasil jawaban tingkat
kepemilikan perilaku yang baik dalam bekerja
mendapat  hasil  terendah. Maka  untuk
meningkatkan perilaku yang baik bagi karyawan
adalah dengan memberikan sanksi tegas apabila
karyawan melakukan kesalahan diluar dari
peraturan kerja yang telah ditetapkan Cv. Jaya
Berdiri.

Dalam kinerja karyawan hasil jawaban kemampuan
bekerjasama dengan sesama karyawan dan
pimpinan mendapat hasil terendah. Maka untuk
meningkatkan kemampuan bekerjasama yaitu
dengan tanamkan visi misi perusahaan pada
anggota tim, menghargai perbedaan pendapat,
saling percaya, lakukan komunikasi yang intensif
dan efektif, adakan kegiatan bersama, dan saling
menghargai Kinerja antar anggota.
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